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ABSTRAK 
 

Deby Rosnyta. 2021. Analisis Sistem Informasi Akuntansi atas Persediaan 
Barang pada CV. Sinar Jaya Tegal. Program Studi: Diploma III Akuntansi. 
Politeknik Harapan Bersama. Pembimbing I: Ida Farida, S.E., M.Si., CAAT; 
Pembimbing II: Yusri Anis F, S.E., M.Si. 
 
 
CV. Sinar Jaya Tegal adalah perusahaan yang bergerak pada bidang retail dan 
grosir alat kebutuhan rumah tangga. dengan berkembangnya kebutuhan informasi 
yang akurat dalam pengambilan keputusan hal ini mendorong perkembangan 
akuntansi sebagai suatu sistem informasi yaitu pemrosesan data yang semula 
manual menjadi terkomputerisasi. Persediaan merupakan hal yang tidak bisa 
dilewatkan pada suatu perusahaan, pengolahan data yang sebagian masih 
menggunakan manual mengakibatkan selisih pada stok opname antar fisik dengan 
sistem, kurangnya ketelitian dan rasa tanggung jawab mengakibatkan sistem 
informasi akuntansi persediaan rancu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sistem informasi akuntansi persediaan barang pada CV. Sinar Jaya 
Tegal. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, survey atau 
observasi, metode dokumentasi dan tinjauan pustaka. Teknik analisis data adalah 
reduksi data, display data dan verifikasi data.Hasil penelitian dengan 
perbandingan Sistem operasional perusahaan dengan praktik lapangan sudah 
sesuai, hanya saja ada beberapa sub yang belum berjalan dengan lancar. 
Kesimpulannya yaitu CV. Sinar Jaya Tegal telah mengubah dari sistem manual 
menggunakan sistem komputerisasi dan menggunakan sistem perpetual dan 
metode FIFO dalam pencatatan persediaan. 
 

 

Kata Kunci  : Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan, Stock Opname 
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ABSTRACT 
 
 
Rosnyta, Deby. 2021. The Analysis of the Accounting Information System-Based 
Inventory on CV. Sinar Jaya Tegal. Studi Program: Accounting Associate Degree. 
Politeknik Harapan Bersama. Advisor: Ida Farida, S.E., M.Si., CAAT., Co-
Advisor: Yusri Anis F, S.E., M.Si. 
 
 
CV. Sinar Jaya Tegal is a company engaged in the retail and wholesale of 
household goods. With  the growing need for accurate information in decision 
making, this encourages the development of accounting as an information system, 
namely data processing which was originally manual to computerized. Inventory 
is something that cannot be missed in a company, some data processing still uses 
manuals resulting in differences in stock taking between physical and system, lack 
of accuracy and sense of responsibility resulting in ambiguous inventory 
accounting information systems. The purpose of this study was to determine the 
inventory accounting information system at CV. Sinar Jaya Tegal. Data collection 
techniques used are interviews, surveys or observations, documentation methods 
and literature review. Data analysis techniques are data reduction, data display 
and data verification. The results of the study by comparing the company's 
operational system with field practice are appropriate, it's just that there are 
some subs that have not run smoothly. The conclusion is a CV. Sinar Jaya Tegal 
has changed from a manual system to a computerized system and uses a perpetual 
system and the FIFO method in inventory recording. 
 

 

Keywords : Accounting Information System, Inventory, Stock Taking 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan bisnis yang semakin kompetitif memicu persaingan 

yang ketat antar perusahaan. Untuk mampu bersaing maka diperlukan 

peningkatan kualitas perusahaan, selain harus mendapat output yang 

berkualitas untuk konsumen juga harus dapat memberikan pelayanan yang 

terkendali dan terarah, hal ini perlu dilakukan untuk mencapai efektivitas dan 

efisien operasi. Dalam melaksanakan usahanya dimana efektivitas perusahaan 

semakin kompleks, pelaku bisnis membutuhkan informasi yang akurat dalam 

pengambilan keputusan agar dapat berjalan dengan tepat dan cepat, 

berkembangnya kebutuhan informasi telah mendorong perkembangan 

akuntansi sebagai suatu sistem informasi, hal ini mendorong pemrosesan 

data-data akuntansi yang semula menggunakan cara-cara manual menjadi 

terkomputerisasi melalui pemrosesan data secara komputerisasi. Sistem 

informasi berbasis komputer sekarang dikenal tersebut adalah sistem 

informasi akuntansi. Sistem informasi akuntansi merupakan hal penting yang 

dimiliki sebuah perusahaan karena tujuan dari sistem informasi akuntansi 

adalah menyediakan informasi bagi para pengguna informasi akuntansi yakni 

pemilik perusahaan, investor, dan pengguna lainnya. Setiap perusahaan yang 

bertujuan untuk menghasilkan laba optimal agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidupnya, memajukan serta mengembangkan usahanya ke 
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tingkat yang lebih tinggi pasti menekankan penjualan sebagai kegiatan utama 

untuk mencapai tujuan. Dalam rangka menunjang kegiatan penjualan, 

seorang manajer sangat berkepentingan atas informasi terkait penjualan 

sehingga dapat digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Persediaan merupakan komponen yang tidak bisa diabaikan begitu 

saja dalam suatu perusahaan. Menurut Kusuma (2009:132)[1] persediaan di 

definisikan barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode 

mendatang, maka semua aktivitas operasional perusahaan diprioritaskan pada 

usaha untuk melikuidasi persediaan tersebut menjadi kas beserta keuntungan 

yang diperoleh dari harga jual persediaan tersebut dikurangi harga pokok 

penjualannya. Persediaan merupakan bagian utama dalam neraca dan 

memiliki nilai yang sering kali cukup besar berkaitan dengan modal usaha, 

tanpa adanya persediaan barang perusahaan akan menghadapi resiko 

kesulitan memenuhi kebutuhan konsumen yang tentu akan berdampak cukup 

buruk untuk kepercayaan perusahaan karena tidak memperoleh keuntungan 

juga dapat kehilangan kepercayaan konsumen. 

Menurut Hall (2000:103)[2] persediaan merupakan salah satu unsur 

aktiva lancar yang paling aktif dalam operasi perusahaan yang diperoleh 

secara berkesinambungan. Oleh karena itu diperlukan ketelitian dari segi 

pencatatan, perhitungan, dan persediaan penyimpanan barang serta berbagai 

perlakuan untuk mengelola persediaan yang ada agar terhindar pada kerugian 

yang disebabkan dari kerusakan, pemasukan yang tidak benar, lalai untuk 

mencatat permintaan dan keluaran barang, kecurangan penggelapan dan 
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semua kemungkinan yang dapat menyebabkan catatan persediaan berbeda 

dengan persediaan yang sebenarnya ada digudang. Untuk itu, diperlukan 

pemeriksaan persediaan secara periodik atas catatan persediaan dengan 

perhitungan yang sebenarnya Agar dapat menentukan tingkat persediaan yang 

harus tersedia, kapan pemesanan kembali dilakukan untuk menambah 

persediaan dan berapa besar pesanan harus diadakan untuk menjamin 

tersedianya persediaan yang tepat dalam kuantitas dan waktu yang tepat. 

CV. Sinar Jaya Tegal merupakan perusahaan yang bergerak pada 

bidang retail & grosir alat kebutuhan rumah tangga. Perusahaan yang 

beralamatkan di Jl. Kapten Sudibyo no.154 Kota Tegal ini belum terintegrasi 

dengan baik sistem informasi persediaannya pengolahan data yang masih 

manual mengakibatkan selisih stock opname pada sistem dan fisik,kurangnya 

ketelitian saat pemrosesan barang, dan tata letak barang yang masih banyak 

tercecer. Informasi tentang barang – barang yang ada kerap kali menjadi 

masalah utama pada bagian penjualan, di karenakan sistem pencatatan 

pelaporan stok barang masih rancu yang mengakibatkan kekeliruan antara 

stok fisik dan stok komputer atas informasi yang ada tentang barang yang 

bersangkutan.  

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Atas Persediaan Barang 

Pada Cv Sinar Jaya Tegal”. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan diatas, 

maka perumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana sistem 

informasi akuntansi persediaan barang pada CV Sinar Jaya Tegal? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem informasi 

akuntansi persediaan barang pada CV Sinar Jaya Tegal. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan di bidang  sistem informasi akuntansi, mengetahui tentang 

bagaimana berjalannya sistem informasi akuntansi persediaan dan 

pengendaliannya di CV Sinar Jaya Tegal serta menerapkan dan 

membandingkan antara ilmu yang sudah di dapat di bangku formal 

perkuliahan dengan praktiknya di dunia usaha atau dunia kerja. 

2. Bagi CV Sinar Jaya Tegal 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan CV Sinar 

Jaya Tegal mengenai tindakan yang dapat dilakukan termasuk kebijakan-

kebijakan internal guna meningkatkan kepatuhan pegawai dalam 

menjalankan sesuai prosedur dengan terkendali dan terarah juga sebagai 
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bahan acuan persediaan CV Sinar Jaya Tegal  dalam memperbaiki Sistem 

Informasi Akuntansi persediaan barang 

3. Bagi Politeknik Harapan Bersama 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan studi 

dan perbendahraan ilmu pengetahuan. Selain itu juga sebagai bahan 

informasi yang berguna dan dapat memberikan gambaran bagi peneliti 

lain yang ada kaitannya dengan penulisan tugas akhir. 

1.5 Batasan Masalah 

Luasnya ruang lingkup permasalahan yang ada, serta keterbatasan 

waktu dan pengetahuan supaya pembahasan masalah lebih terfokus dengan 

spesifik maka dibutuhkan pembatasan masalah. Adapaun permasalahan yang 

akan dibatasi dalam penyusunan penelitian ini yaitu peneliti fokus 

menganalisa Sistem Informasi Akuntansi persediaan barang pada CV Sinar 

Jaya Tegal. 

1.6 Kerangka Berpikir 

Pada penelitian ini permasalahan yang akan dibahas adalah alur 

pengelolaan barang yang sebagian masih manual mengakibatkan 

terhambatnya informasi stock opname pada sistem sehingga mempengaruhi  

stock opname berikutnya menjadi kurang efektif dan efisien. Persediaan 

barang yang banyak membuat tata letak barang bisa saja tercecer dimana saja 

juga ketelitian saat memproses penerimaan dan pengiriman barang sering kali 

menjadi masalah utama dalam pengelolaan barang.Hal ini dibuktikan peneliti 

dengan melakukan observasi dan wawancara kepada manajer dan beberapa 
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staff gudang. Untuk itu peneliti mencoba menganalisis sistem informasi 

akuntansi persediaan barang pada CV Sinar Jaya Tegal dengan metode analis 

data deskriptif kualitatif.  

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat dilakukan 

penyederhanaan menggunakan kerangka sebagai berikut : 

 

  

Permasalahan : 
 

1. Pengelolaan yang 
sebagian masih 
menggunakan 
manual 
mengakibatkan 
selisih stock 
opname pada 
sistem dan fisik 
barang. 

2. Kurangnya 
ketelitian saat 
pemrosesan 
barang. 

3. Tata letak barang 
yang  masih 
banyak tercecer. 

Strategi pemecahan 
masalah : 
 
Menganalisa 
Sistem Informasi 
Akuntansi 
persediaan barang 
pada CV Sinar Jaya 
Tegal 

Perumusan Masalah : 
 
Perumusan masalah 

dalam penelitian ini 

adalah bagaimana 

sistem informasi 

akuntansi persediaan 

barang pada CV Sinar 

Jaya Tegal? 

Analisis Data : 

Deskriptif Kualitatif 

Kesimpulan : 
Sistem Informasi 
Akuntansi pada CV Sinar 
Jaya Tegal menjadi lebih 
terintegritas dan 
terkendali. 

Umpan Balik 

Gambar  1.1 Kerangka Berpikir 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan tugas akhir ini di buat sistematika penulisan supaya 

lebih mudah di pahami dan memberikan gambara  secara umum  kepada 

pembaca mengenai tugas akhir ini. Sistematika penulisan tugas akhir ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Bagian awal 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman persetujuan, halaman 

pengesahan, halaman pernyataan keaslian tugas akhir (TA), halaman 

lembar pernyataan persetujuan publikasi karya ilmiah untuk kepentingan 

akademis, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar, intisari 

atau abstrak, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian awal ini berguna untuk memberikan kemudahan kepada pembaca 

dalam mencari bagian-bagian penting secara tepat. 

2. Bagian isi 

Pada bagian isi terdapat sub-sub bab yang menguraikan secara 

rinci tentang tahapan-tahapan atau prose yang di capai penulis dalam 

menyusun tugas akhir. Bagian isi ada 6 bagian, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini berisi latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 

masalah, kerangka berpikir, dan sistematika penulisan. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini memuat penjelasan tentang konsep dan prinsip 

dasar yang diperlukan untuk memecahkan masalah 

penelitian. Terdapat pula hipotesis dan penelitian sebelumnya 

yang dimaksudkan untuk menunjukkan pemahaman peneliti 

terhadap isu yang di teliti. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam metode penelitian ini berisi antara lain lokasi 

penelitian, waktu penelitian, objek penelitian, metode 

pengumpulan data, metode analis data, metodologi 

pengembangan sistem yang digunakan dan sebagainya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menyajikan hasil dan pembahasan 

penelitian. Hasil dan pembahasan penelitian disajikan secara 

singkat dan jelas. 

 BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan berisi garis besar pembahasan yang diambil dari 

inti penelitian. Saran berisi garis besar saran yang merupakan 

tindakan yang perlu diambil atau tindak lanjuti yang lebih 

baikdari hasil pemecah masalah. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berupa suatu daftar dari literature yang diacu secara 

langsung dalam penelitian. 
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3. LAMPIRAN 

Lampiran berisi informasi tambahan yang medukung 

kelengkapan laporan, antara lain kartu konsultasi, spesifikasi teknis serta 

data-data lain yang diperlukan. Dapat juga berupa gambar, tabel, 

flowchart, yang merupakan penjelasan rinci dari apa yang di sajikan di 

bagian bagian terkait sebelumnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.1 Pengertian Sistem 

Sistem berasal dari bahasa Latin (systema) dan bahasa Yunani 

(sustema) adalah suatu kesatuan yang terdiri atas komponen atau 

elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran 

informasi, materi, atau energi untuk mencapai suatu tujuan. Istilah ini 

sering digunakan untuk menggambarkan suatu set entitas untuk 

berinteraksi. 

Menurut Hansen & mowen (2000:31)[3] menjelaskan sistem 

adalah seperangkat bagian-bagian yang saling berhubungan yang 

melakukan satu atau lebih proses untuk mencapai tujuan – tujuan 

khusus. Menurut Hall (2009:6)[4] menyatakan bahwa sistem adalah 

sekelompok, dua atau lebih komponen yang saling berkaitan yang 

bersatu untuk mencapai tujuan yang sama pada dasarnya rangkaian 

unsur dalam sistem meliputi masukan, proses, dan keluaran. 

Sedangkan menurut Sujarweni (2015:1)[5] sistem adalah kumpulan 

elemen yang slaing berkaitan dan bekerja sama dalam melakukan 

kegiatan untuk mencapai suatu tujuan. 

Pengertian Sistem menurut Krismiaji (2010:1)[6] adalah 

serangkaian komponen yang dikoordinasikan untuk mencapai 
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serangkaian tujuan. Sistem adalah sekelompok elemen yang 

terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai tujuan. Dari 

pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa tidak semua sistem 

memiliki elemen yang sama, tetapi susunan dasar dari setiap sistem 

memiliki masukan atau input yang melalui sebuah proses akan 

mengubah masukan tersebut menjadi keluaran atau output yang 

dibutuhkan oleh pengguna sistem sehingga yang dihasilkan dapat 

sesuai dengan yang dibutuhkan oleh pihak yang beinteraksi dengan 

sistem. 

2.1.2 Pengertian sistem informasi akuntansi 

Sistem informasi akuntansi (SIA) muncul sebagai akibat 

semakin merebaknya globalisasi dalam kehidupan organisasi. 

Semakin singkatnya siklus hidup barang dan jasa yang ditwarkan, 

serta meningkatnya tuntutan selera konsumen terhadap produk dan 

jasa yang ditawarkan menyebabkan pencatatan akuntansi sudah tidak 

bisa lagi menggunakan sistem manual. Perkembangan ini 

mengakibatkan perubahan beberapa istilah dan teknik yang 

digunakan. Jika sebelumnya pemrosesan data akuntansi disebut 

dengan sistem akuntansi, maka sekarang relevan dengan sebutan 

sistem informasi akuntansi.  

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem yang 

mengumpulkan, menyimpan dan mengolah data keuangan dan 

akuntansi yang digunakan oleh pengambilan keputusan. Informasi 
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akuntansi merupakan sistem yang umumnya berbasis komputer dan 

metode untuk melacak kegiatan akuntansi dalam hubungannya dengan 

sumber daya teknologi informasi 

Menurut Hartono (2005:17)[7] dalam buku yang berjudul 

Analisis dan Desain Sistem Informasi, sistem informasi merupakan 

kumpulan kegiatan-kegiatan dari organisasi yang bertanggung jawab 

untuk menyediakan informasi keuangan dan informasi yang didapat 

dari transaksi data untuk tujuan pelaporan internal kepada manajer 

untuk digunakan dalam pengendalian dan perencanaan sekarang dan 

operasi masa depan serta pelaporan eksternal kepada pemegang 

saham, pemerintah dan pihak-pihak luar lainnya. 

Dari beberapa uraian tentang pengertian sistm informasi 

akuntansi maka dapat disimpulkan Sistem informasi akuntansi adalah 

sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan 

informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis. Seperti manusia dan peralatan yang dirancang 

untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalah informasi. 

Dalam Statement of Financial Accounting Concept No. 2, Financial 

Accounting Standards Board  mendefinisikan akuntansi sebagai 

sistem informasi. Accounting education change commission 

merekomendasikan bahwa kurikulum akuntansi harus menekankan 

bahwa akuntansi adalah suatu proses identifikasi, pengembangan, 
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pengukuran, dan komunikasi informasi. Dengan tiga konsep dasar 

yaitu (Romney, 2006:3)[8] : 

1. Pemakaian informasi di dalam pengambilan keputusan, 

2. Sifat, desain, pemakaian, dan implementasi sistem informasi 

akuntansi, 

3. Pelaporan informasi keuangan.  

2.1.3 Karaketristik Sistem informasi akuntansi 

Karakteristik sistem informasi akuntansi adalah sebagai 

berikut (Leod 2007:239)[9]: 

1. Melaksanakan tugas yang diperlukan 

Perusahaan diharuskan memelihara catatan kegiatannya. 

Manajemen menerapkan sistem informasi akuntansi sebagai suatu 

cara dalam mencapai dan menjaga pengendalian. 

2. Berpegang pada prosedur yang relativ standar peraturan dan 

praktek yang diterima oleh perusahaan dapat menentukan cara 

pelaksanaan pengolahan data. 

3. Menangani data yang rinci 

Data – data yang tersedia harus lengkap dan terperinci sehingga 

memudahkan dalam penanganan dan penentuan solusi jika 

terdapat masalah. 
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4. Buku pembantu 

Buku pembantu terdiri dari rekening - rekening pembantu yang 

merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening tertentu 

dalam buku besar. 

5. Laporan 

Hasil akhir dalam proses akuntansi yang berupa neraca,laporan 

laba, laporan laba, laporan laba yang ditahan, laporan harga 

pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok 

penjualan, daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, 

daftar saldo persediaan yang lambat penjualannya. 

2.1.4 Tujuan dan Kegunaan Sistem Informasi Akuntansi 

Tujuan dari penyusunan sistem informasi akuntansi adalah 

menyediakan informasi akuntansi kepada pihak pengguna baik pihak 

intern maupun pihak ekstern. Menurut Mulyadi (2001)[10] tujuan dari 

penyusunan sistem informasi akuntansi adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menyediakan informasi bagi pengelola usaha baru. 

Kegiatan pengembangan sistem informasi akuntansi terjadi jika 

perusahaan baru didirikan atau suatu perusahaan menciptakan 

usaha baru yang berbeda dengan usaha yang dijalankan selama 

ini. 

b. Untuk meningkatkan kualitas informasi yang dihasilkan sistem 

yang sudah ada. Perkembangan usaha perusahaan menurut sistem 

akuntansi untuk menghasilkan laporan dengan mutu informasi 
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yang lebih baik dan cepat penyajiannya, dengan struktur 

informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan manajemen. 

c. Memperbaiki pengendalian dan pengecekan intern. Akuntansi 

merupakan alat pertanggung jawaban kekayaan suatu organisasi. 

Pengembangan sistem informasi akuntansi seringkali ditujukan 

untuk memperbaiki perlindungan terhadap kekayaan organisasi 

dapat dilaksanakan dengan baik. Pengembangan sistem informasi 

akuntansi bertujuan untuk memperbaiki pengecekan intern agar 

informasi yang dihasilkan dapat dipercaya. 

d. Untuk menekan biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. Pengembangan sistem akuntansi sering digunakan 

untuk menghemat biaya informasi yang merupakan barang 

ekonomi, sehingga untuk memperolehnya diperlukan 

pengorbanan sumber ekonomi lainnya.  

Romney dan Steinbart (2006: 12)[11], sistem informasi akuntansi 

yang baik dapat memberikan kegunaan, yaitu : 

1. Meningkatkan kualitas dan menurunkan biaya dari barang dan 

jasa. 

2. Meningkatkan efisiensi. 

3. Saling berbagi pengetahuan. 

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas dari rantai pemasoknya. 

5. Meningkatkan struktur pengendalian internal dalam perusahaan. 

6. Mempermudah pengembalian keputusan. 
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2.1.5 Unsur – unsur sistem informasi akuntansi 

Dalam sistem akuntansi terdapat beberapa unsur yang 

dijadikan pedoman bagi petugas akuntansi dalam melaksanakan tugas 

– tugasnya. Wilkinson (2000 : 4)[12] menjelaskan terdapat beberapa 

unsur sistem informasi akuntansi antara lain : 

a) Sumber daya manusia dan alat 

Manusia merupakan unsur sistem akuntansi yang berperan 

dalam mengambil keputusan dan mengendalikan jalannya 

sistem koomputer. 

b) Data 

Catatan merupakan dasar konsep pengendalian yang akurat yang 

menyediakan pengecekean atas penggunaan informasi – 

informasi. 

c) Informasi 

Sistem informasi menghasilkan informasi yang bermanfaat bagi 

pengguna internal maupun eksternal dalam mengambil 

keputusan. Informasi dapat berbentuk hasil cetak komputer 

maupun tampilan monitor. 

2.1.6 Komponen dan elemen – elemen sistem informasi akuntansi 

Krismaji (2002 : 16-17)[13], menyebutkan bahwa secara garis 

besar, sebuah sistem informasi memiliki delapan komponen. 

Kedelapan komponen tersebut adalah : 
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1. Tujuan, setiap informasi dirancang untuk mencapai satu atau 

lebih tujuan yang memberikan arah bagi sistem tersebut secara 

keseluruhan. 

2. Input. Data harus dikumpulakn dan dimasukkan sebagai input ke 

dalam sistem. Sebagian besar input berupa data transaksi baik 

data keuangan maupun non Krismaji (2002 : 16-17)[13], 

menyebutkan bahwa secara garis besar, sebuah sistem informasi 

memiliki delapan komponen. Kedelapan komponen tersebut 

adalah :keuangan. 

3. Output. Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem disebut 

output. Output dari sebuah sistem yang dimasukkan kembali 

kedalam sistem sebagai input disebut dengan umpan balik 

(feedback). Output sebuah sistem informasi akuntansi biasanya 

berupa laporan keuangan dan laporan internal seperti daftar umur 

piutang, anggaran dan proyeksi arus kas. 

4. Penyimpanan data. Data sering disimpan untuk dipakai lagi 

dimasa akan datang. Data yang tersmpan ini harus diperbaharui 

(update) untuk menjaga keterkinian data. 

5. Pemroses. Data harus diprosesuntuk menghasilkan informasi 

dengan menggunakan komponen pemroses. Saat ini, sebagian 

besar perusahaan mengolah datanya dengan menggunakan 

komputer, agar dapat dihasilkan informasi secara cepat dan 

akurat. 



18 
 

 

 

6. Intruksi dan proseur. Sistem informasi tidak dapat memproses 

data untuk menghasilkan informasi tanpa intruksi dan prosedur 

rinci. Perangkat lunak (program) komputer dibuat untuk 

menginstruksikan komputer melakukan pengolahan data. Intruksi 

dan prosedur untuk para pemakai komputer biasanya dirangkum 

dalam sebuahbuku yang disebut buku pedoman prosedur. 

7. Pemakai. Orang yang berinteraksi dengan sistem dan 

menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem disebut 

dengan pemakai. Dalam perusahaan, pengertian pemakai 

termasuk di dalamnya adalah karyawan yang mengelola dan 

mengendalikan sistem. 

8. Pengamanan dan pengawasan. Informasi yang dihasilkan ole 

sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dan berbagai 

kesalahan, dan terlindungidari akses secara tidak sah. Untuk 

mencapai kualitas informasi semacam itu, maka sistem 

pengamanan dan pengawasan harus dibuat dan melekat pada 

sistem.  

Menurut Husein (2004: 3-5)[14], terdapat beberapa elemen – 

elemen penting dari sistem informasi akuntansi, yaitu : 

a. Pemakai akhir (End User), terdiri dari pemakai eksternal dan 

internal 

b. Sumber data, transaksi keuangan yang memiliki sistem informasi 

dari sumber eksternal dan internal. 
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c. Pengumpulan data, yakni tahap operasional yang tujuannya untuk 

memastikan bahwa data yang memasuki sistemitu sah, lengkap 

dan bebas dari kesalahan. 

d. Pemrosesan data, dalam pemrosesan data ini, dat aakan diolah 

untuk menghasilkan informasi. 

2.1.7 Bagan Alir (Flow Chart) 

Menurut Jogiyanto (2005 : 795-799)[15] Bagan Alir (Flow 

Chart) adalah bagan (chart) yang menunjukkan alir (Flow) di dalam 

program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir digunakan 

terutama untuk alat bantu komunikasi dan dokumentasi. Pedoman 

pembuatan bagan alir adalah sebagai berikut : 

1. Bagan alir sebaiknya digambar dari atas ke bawah dan mulai dari 

bagian kiri ke suatu halaman. 

2. Kegiatan di dalam bagan alir harus ditunjukkan dengan jelas. 

3. Harus ditunjukkan dari mana kegiatan akan dimulai dan dimana 

akan berakhirnya. 

4. Masing-masing kegiatan didalam bagan alir sebaiknya digunakan 

suatu kata yang mewakili suatu pekerjaan, misalnya : persiapkan 

dokumen, atau hitung gaji. 

5. Masing – masing kegiatan di dalam bagan alir harus di dalam 

urutan yang semestinya. 

6. Kegiatan yan terpotong dan akan disambung di tempat lain harus 

ditunjukkan dengan jelas menggunakan simbol penghubung. 
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7. Gunakanlah simbol – simbol bagan alir yang standar. 

Prosedur dirancang dengan menggunakan diagram arus data dan 

bagan alir dokumen. 

1. Diagram Arus Data (Data Flow Diagram) 

Diagram arus data adalah suatu model yang menggambarkan aliran 

data dan proses untuk mengolah data dalam suatu sistem. Berikut ini 

simbol – simbol standar yang digunakan untuk menggambarkan 

diagram arus data dalam suatu sistem. 

Simbol Makna 

  

Proses 

 

Aliran Material 

  

Aliran Data 

  

Sumber atau tujuan data 

 Penghubung pada halaman 

yang sama 

 Penghubung pada halaman 

yang berbeda 

Simpanan data 

 

Tabel 2.1 Simbol yang digunakan untuk menggambar Diagram Alir Data 
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2. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 

Berikut adalah simbol standar dengan maknanya  yang 

digunakan untuk menggambarkan bagan alir dokumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 2.2 Simbol untuk menggambarkan Diagram Alir Dokumen. 

Simbol Makna 

  

Dokumen 

 

Dokumen dan Tembusannya 

  

Catatan 

 Penghubung pada halaman yang 

sama 

 Penghubung pada halaman yang 

berbeda 

 Mulai / berakhir (terminal) 

 
Kegiatan Manual 

 
Arsip permanen 

 
Arsip sementara 

 
Pertemuan garis alir 
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2.2 Persediaan Barang 

2.2.1 Pengertian Persediaan Barang 

Pada setiap tingkat perusahaan, baik perusahaan kecil, 

perusahaan menengah ataupun perusahaan besar. Persediaan sangat 

penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Perusahaan yang 

dimiliki perusahaan tidak boleh terlalu banyak dan tidak boleh terlalu 

sedikit karena akan mempengaruhi biaya yang akan dikeluarkan untuk 

persediaan tersebut. 

Persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang sangat aktif 

dalam perusahaan dagang maupun perusahaan industri (manfaktur). 

Dalam perusahaan dagang persediaan dimiliki dalam kegiatan 

pembelian barang tanpa mengadakan perubahan bentuk.sedangkan 

bagi perusahaan industri persediaan merupakan salah satu unsur 

penting diproses lebih lanjut sehingga menjadi barang siap jual. 

Pembelian dan penjualan akibat langsung terhadap harga penjualan. 

Menurut Soemarso (2009)[16] , persediaan barang dagang 

adalaha barang – barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual 

kembali. Persediaan pada umumnya meliputi jenis barang yang cukup 

banyak dan merupakan bagian yang cukup nberarti dari seluruh aktiva 

perusahaan. Disamping itu transaksi yang berhubungan dengan 

perusahaan merupakan aktivitas yang paling sering terjadi. 
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Persediaan yang didefinisikan dalam PSAK 14 sebagai aset 

yang : 

a. Dimiliki untuk dijual dalam kegiatan normal 

b. Dalam proses produksi untuk dijual, atau 

c. Dalam bentuk bahan baku atau perlengkapan (Supplies) untuk 

digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa. 

Menurut DR.Winwin Yadiati (2006:122)[17] bahwa persediaan 

barang dagangan adalah persediaan yang masih belum dijual pada 

akhir periode. Sedangkan menurut Elvy Maria Manurung (2011:53)[18] 

menyebutkan bahwa persediaan (inventory) dikateorikan sebagai 

barang dagangan yang dimiliki dan disimpan untuk dijual kepada para 

pelanggan (customer). 

Berdasarkan uraian tersebut persediaan dalah bahan atau 

barang yang disimpan yang akan digunakan untuk memenuhi 

kebutuhan dengan tujuan tertentu yang tersedia untuk dijual dalam 

kegiatan usaha. Persediaan meliputi barang dagang yang dapat dijual 

kembali atau digunakan dalam proses produksi. Persediaan 

menunjukkan segala sesuatu sumber daya yang ada dalam suatu 

proses yang bertujuan untuk mengantisipasi kemungkinan yang dapat 

terjadi baik karena adanya permintaan maupun masalah yang lain. 

Bagi perusahaan dalam bidang perdagangan tersedianya 

barang dagangan secara tepat waktu pada saat dibutuhkan juga sangat 

penting, jangan sampai pada saat dibutuhkan justru persediaan barang 
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yang diinginkaan tidak dapat terpenuhi. Dalam persediaan tidak dapat 

dipungkiri bahwa dengan adanya persediaan dapat membentuk 

hubungan antara produksi dengan penjualan. 

Ada beberapa keuntungan dalam memiliki persediaan yaitu : 

a. Adanya kesempatan perusahaan untuk menjual barang. 

b. Memungkinkan untuk mendapatkan potongan. 

c. Biaya dalam pemesanan dapat dikurangi. 

d. Terjaminnya kelancaran dalam proses produksi. 

Melalui penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa keuntungan 

dalam menjaga ketersediaan barang , maka akan mencegah kehabisan 

stok dan mencegah resiko kelebihan stok. Tingkat kepuasan 

pelanggan adalah hal yang harus diperhatikan dengan baik. Pelanggan 

cenderung menyukai tempat yang seluruh kebutuhannya dapat 

terpenuhi. Ketersediaan barang penting dalam meningkatkan kepuasan 

pelanggan, seperti akan kehabisan barang akan berisiko kehilangan 

pelanggan. Dengan stok barang yang selalu stabil dapat memberi 

keuntungan yang cukup besar salah satunya yaitu terpenting kepuasan 

pelanggan. 
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2.2.2 Jenis – jenis Persediaan 

Persediaan pada seiap perusahaan berbeda dengan kegiatan 

bisnisnya. Persediaan diklasifikasikan sebagai berikut : 

a) Persediaan barang dagang 

Barang yang ada digudang dibeli oleh pengecer atau perusahaan 

dagang untuk dijual kembali. Barang yang diperoleh untuk dijual 

kembali diperoleh secara fisik tidak diubah kembali, barang 

tersebut tetap dalam bentuk yang telah jadi ketika meninggalan 

pabrik pembuatnya. Dalam beberapa hal dapat terjadi komponen 

yang dibeli untuk kemudian dirakit menjadi barang jadi. 

b) Persediaan manufaktur 

Untuk dapat memahami persediaan dapat dikelompokkan 

menurut jenis dan posisi barang tersebut : 

1. Persediaan bahan baku (Raw Material Stock) 

Merupakan persediana dari masing – masing yang 

dibutuhkan untuk proses produksi. Barang ini biasa diperoleh 

dari sumber – sumber alam, atau dibeli dari supplier yang 

menghasilkan barang tersebut. 

2. Persediaan bagian produk (Purchased Parts) 

Merupakan persediaan barang – barang yang terdiri dari 

produk yang diterima dari perusahaan lain. 
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3. Persediaan bahan – bahan pembantu (SuppliesStock) 

Merupakan barang – barang yang belum berupa barang jadi, 

akan tetapi masih diproses lebih lanjut sehingga menjadi 

barang jadi. 

4. Persediaan barang jadi (Finished Good) 

Merupakan barang – barang yang selesai di proses atau 

diolah dalam pabrik dan siap untuk disalurkan kepada 

distributor,pengecer, atau langsung dijual kepelanggan. 

Melalui penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa setiap jenis 

persediaan memiliki karakteristik yang berbeda – beda dan cara 

pengolahannya yang berbeda , sehingga dapat dilihat dari jenis dan 

posisi barang. 

2.2.3 Tujuan Persediaan 

Secara umum tujuan persediaan yaitu sebagai berikut : 

1. Menghilangkan pengaruh ketidakpastian. 

2. Mempersiapkan stok apabila ada keperluan mendadak. 

3. Mengantisipasi perubahan harga pada pasar produksi. 

4. Memberi waktu luang untuk pengelolaan produksi dan pembelian. 

5. Untuk mengantisipasi perubahan pada permintaan dan 

penawaran. 
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Tujuan persediaan menurut Sukrisno Agoes (2012:229)[19] 

adalah untuk meyakinkan bahwa : 

a. Untuk memeriksa apakah terdapat internal control yang cukup 

baik atas persediaan. 

b. Untuk memeriksa apakah persediaan yang tercantum di neraca 

betul-betul ada dan dimiliki oleh perusahaan pada tunggal neraca. 

c. Untuk memeriksa apakah metode penilaian persediaan (valuation) 

sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia 

(SAK/ETAP/IFRS). 

d. Untuk memeriksa apakah sistem pencatatan persediaan sesuai 

dengan standar keuangan di Indonesia (SAK/ETAP/IFRS). 

e. Untuk memeriksa apakah terhadap barang-barang yang rusak 

(detective), bergerak lambat (slow moving) dan ketinggalan mode 

(absolenscence) sudah dibuatkan allowance yang cukup. 

f. Untuk mengetahui apakah persediaan yang dijadikan jaminan 

kredit. 

g. Untuk mengetahui apakah persediaan diasuransikan dengan nilai 

pertanggung jawaban yang cukup. 

h. Untuk mengetahui apakah ada perjanjian pembelian/penjualan 

persediaan (purchase/sales commitment) yang mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap laporan keuangan. 
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i. Untuk memeriksa apakah penyajian persediaan dalam laporan 

keuangan sudah sesuai dengan standar keuangan di Indonesia 

(SAK/ETAP/IFRS). 

2.2.4 Metode Pencatatan Persediaan 

Metode pencatatan persediaan ada dua, yaitu metode perpetual 

dan metode periodik. Dimana metode ini digunakan untuk 

menganalisis masalah yang penulis angkat. metode pencatatan 

persediaan dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Sistem perpetual 

Dalam sistem perpetual, semua kenaikan dan penurunan 

barang dagang dicatat dengan cara yang sama seperti mencatat 

kenaikan dan penurunan kas. Akun persediaan barang dagang 

awal periode akuntansi mengindikasikan jumlah stok pada 

tanggal tersebut. Pembelian dicatat untuk mendebit persediaan 

barang dagang dan mengkredit kas dan utang usaha. Pada tanggal 

penjualan, harga pokok barang yang terjual dicatat dengan 

mendebit harga pokok penjualan dan mengkredit persediaan 

barang dagang. 

Perusahaan harus membuat asumsi arus biaya, pada saat 

unit-unit barang yang identik dibeli dengan harga yang berbeda-

beda sepanjang suatu periode. Dalam hal ini digunakan metode 

FIFO,LIFO, atau Average (biaya rata-rata). 
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Adapun metode perhitungannya sebagai berikut : 

a. Metode First In First Out (FIFO) 

Pada metode ini sebagian perusahaan mengeluarkan barang 

sesuai dengan urutan pembeliannya. Biaya-biaya yang 

dimasukkan dalam harga pokok penjualan sesuai dengan 

urutan terjadinya biaya itu. 

b. Metode Last In First Out (LIFO) 

Pada metode ini biaya dari unit yang dijual merupkan baya 

pembelian paling akhir. Pemakaian metode LIFO pada 

awalnya terbatas untuk situasi yang jarang terjadi dimana 

unit-unit yang dijual diambil dari unit-unit yang dibeli paling 

akhir. Perusahaan yang menggunakan metode LIFO, buku 

besar persediaan kadang-kadang dicatat hanya dalam unit 

barang. Unit-unit tersebut dikonversikan menjadi nilai uang 

ketika laporan keuangan dibuat pada akhir periode. 

c. Metode Average (Rata-rata) 

Pada metode ini biaya rata-rata per unit untuk masing-masing 

barang dihitung setiap kali pembelian dilakukan. Biaya per 

unit kemudian digunakan untuk menentukan harga pokok 

setiap penjualan sampai pembelian berikutnnya dilakukan 

dan rata-rata baru dihitung. 
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2. Sistem Periodik 

Dalam sistem periodik yang dicatat hanya pendapatan 

pada saat setiap kali dilakukan penjualan. Pada akhir periode 

akuntansi, perhitungan disik dilakukan untuk menentukan biaya 

atau harga pokok persediaan dan harga pokok penjualan. Sama 

seperti pada sistem perpetual, asumsi arus biaya harus dibuat pada 

unit-unit yang identik dibeli dengan harga yang berbeda 

sepanjang satu periode. 

2.2.5 Sistem dan Prosedur yang berkaitan dengan sistem informasi 

akuntansi persediaan 

1. Prosedur pembelian persediaan barang 

Bagian penjualan akan memberikan daftar kepada bagian 

pembelian terkait barang apa saja yang stoknya habis atau kosong 

dan barang yang banyak dicari konsumen. Setelah daftar 

permintaan pembelian dari bagian penjualan diterima, selanjutnya 

bagian pembelian akan mengirimkan surat pesanan pada Supplier. 

Kemudian bagian pembelian akan mengurus pesanan dan 

pembeliannya hingga akhirnya barang tersebut benar-benar 

diterima. 

2. Prosedur penerimaan persediaan barang 

Setelah supplier mengirimkan barang ke perusahaan, 

bagian penerimaan akan mencocokan brang yang dipesan oleh 

perusahaan dengan barang yang sudah diterima dari supplier. 
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Setelah barang diterima sesuai dengan pesanan, maka bagian 

penerimaan akan memberikan laporan kepada bagian pembelian. 

Barang yang sudah diterima akan diperiksa sesuai dengan 

pesanan akan dikirimkan kebagian penyimpanan atau bagian 

gudang. Supplier tidak hanya mengirimkan barang yang sudah 

dipesan saja tetapi juga akan membuatkan dan mengirimkan 

faktur pembelian kepada bagian pembelian dan disampaikan 

kepada bagian pembukuan. 

3. Prosedur penyimpanan dan pengeluaran persediaan barang 

Pada bagian ini, barang yang diterima akan 

dikelompokkan berdasarkan jenis, ukuran dan sifatnya. Apabila 

bagian penjualan memerlukan barang untuk dijual,maka bagian 

penjualan akan mengeluarkan surat permintaan barang kepada 

bagian sektor gudang yang selanjutnya akan dimasukkan sistem 

untuk digunakan dalam pencatatan perubahan persediaan. 

Menurut Mulyadi (2010:560)[20], beberapa fungsi yang terkait 

dalam sistem informasi akuntansi persediaan antara lain : 

1. Bagian gudang  

Bagian ini bertugas mencatat persediaan keluar dan masuk 

dalam kartu gudang. Tugas lain pada bagian gudang yaitu 

menerima surat permintaan barang dan menyiapkan barang dari 

bagian penjualan. 
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2. Bagian pembelian 

Bagian ini bertugas untuk melakukan pemeriksaan harga 

barang, dan menentukan pemasok yang akan dipilih untuk 

pengadaan bahan baku gudang serta mengeluarkan order 

pembelian kepada pemasok. 

3. Bagian penerimaan 

Bagian ini bertanggung jawab untuk melakukan 

pemeriksaan terhadap jenis, mutu, dan kuantitas barang yang 

diterima oleh pemasok 

Dokumen yang digunakan dalam sistem persediaan ,antara lain : 

1. Surat order pembelian 

Merupakan dokumen yang digunakan untuk melakukan order 

barang kepada pemasok. 

2. Laporan penerimaan barang 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan guna menunjukkan 

bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi syarat 

berupa jenis spesifikasi, mutu, dan kuantitas sesuai yang 

tercantum dalam surat order pembelian. 

3. Bukti memorial 

Dokumen ini dibuat untuk mencatat tambahan kuantitas dan harga 

pokok persediaan dalam kartu persediaan dan digunakan sebagai 

sumber dalam mencatat transaksi dalam jurnal umum. 
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4. Kartu perhitungan fisik 

Dokumen ini digunakan untuk merekam hasil perhitungan fisik 

persediaan. Beberapa catatan akuntansi yang digunakan dalam 

sistem perhitungan fisik persediaan adalah : 

a. Kartu persediaan 

Digunakan untuk mencatat kuantitas dan harga pokok 

barang yang disimpan digudang dan tercantum pada kartu 

persediaan oleh bagian kartu persediaan, berdasarkan hasil 

perhitungan fisik persediaan. 

b. Kartu gudang 

Berfungsi sebagai identitas barang yang disimpan, 

sehingga mempermudah pencarian barang dan sekaligus 

untuk mencatat mutasi barang yang diselenggarakan oleh 

bagian gudang, berdasarkan hasil perhitungan fisik barang. 

c. Jurnal Umum 

Pada sistem ini, jurnal umum digunakan untuk 

mencatat jurnal adjustment rekening persediaan karena 

adanya perbedaan antara saldo yang dicatat dalam rekening 

persediaan dengan saldo berdasarkan perhitungan fisik. 
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2.3 Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya peneliti terdahulu dan 

penelitian yang diambil sebagai bahan rujukan dan acuan dalam penelitian 

ini, diantaranya : 

Tabel 2.3 Penelitian Terdahulu 

NO 
Nama dan Judul 

Penelitian 
Metode Penelitian Hasil Penelitian 

1. Diah Eka Palupi 
 
“ Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Persediaan 
Barang Dengan 
Metode FIFO ” 
(Studi Kasus 
Pada De Kosmo 
Factory Outlet) 

Penelitian dan 
Pengembangan atau  
Research and 
Development (R&D) 
adalah strategi atau 
metode penelitian yang 
cukup ampuh untuk 
memperbaiki praktek.  
 

Dengan system yang baru 
dapat memberikan 
gambaran yang jelas 
mengenai Sistem Informasi 
Akuntansi Persediaan 
barang berbasis komputer 
dan memudahkan dalam 
pelaksanaan kerja sehingga 
menghasilkan informasi 
yang dibutuhkan dalam 
penyusunan laporan 
keuangan.  
Karena data yang berkaitan 
sebelumnya dengan 
persediaan barang masih 
belum tertata dengan baik, 
barang yang masih tersedia 
maupun habis sering tidak 
terdeteksi, sehingga 
mengalami kekacauan 
didalam penyetokan dan 
pencatatan. 
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2. Friska Baramuli 
Sifrid S. 
Pangemanan 
 
Analisis Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Persediaan Pada 
Yamaha Bima 
Motor Toli-Toli 

Mempelajari metode 
pencatatan persediaan 
dan prosedur-prosedur 
persediaan Yamaha 
Bima Motor Toli Toli.   
Menganalisis sistem 
dan informasi akuntansi 
persediaan Yamaha 
Bima Motor Toli-Toli. 
Menggunakan bagan 
alir (flowcharts) untuk 
menjelaskan aspek-
aspek sistem informasi 
pada Yamaha Bima  
Motor Toli-Toli. 

Hasil penelitian yang 
dilakukan pada Yamaha 
Bima Motor Toli-Toli atas 
metode penilaian yang 
digunakan telah sesuai 
dengan PSAK No. 14 serta 
pada penggunakan sistem 
informasi akuntansi yang 
telah berubah menjadi 
sistem komputerisasi dan 
ditunjang pada beberapa 
aktivitas pengendalian 
internal yang telah 
diterapkan oleh Yamaha 
Bima Motor Toli-Toli.  

3. Hery Dwi 
Yulianto1), Sifa 
Fauziah2) Ony 
Widilestariningt
yas3) (2012) 
 
“Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Persediaan 
Barang Dagang 
Pada Pt Tasly 
World Indonesia 
Cabang 
Bandung”. 

Metode eksporatoris 
dimana dengan cara 
menggali permasalahan 
yang mungkin ada 
dalam  
perusahaan terutama 
pada bagian logistik 
yang sering terjadi 
kesalahan dalam 
pencataatan keluar  
masuknya barang dan 
metode deskriptif 
dimana dapat 
digambarkan secara 
jelas masalah yang ada  
dalam perusahaan. 

Kegiatan pencatatan 
transaksi permintaan 
barang, penerimaan barang 
dan pengeluaran barang 
sudah memakai komputer 
tetapi masih menggunakan 
Microsoft Excel 2003, 
dimana Microsoft Excel 
2003 sebagai alat hitung dan 
memproses data, dalam hal 
tersebut sehingga bisa  
mengakibatkan terjadinya 
kesalahan dalam pencatatan 
penerimaan dan pengeluaran 
barang, dalam setiap 
pengerjaannya kurang 
efektif dan tidak efisien. Hal 
tersebut penulis dapatkan 
dengan mewawancara 
langsung bagian yang 
penulis teliti.  
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4. Dhika Permana 
(2015) 
 
Perancangan 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Persediaan 
Bahan Baku 
Pada Ud. Utama 
Jati Yogyakarta 

Analisis PIECES 
(Performance, 
Information, Economy, 
Control, Efficiency, 
Service) 
menurut Hanif Al Fatta 
(2007:51) Analisis 
kelayakan atau analisis 
TELOS 
Dalam survei 
pendahuluan, tim studi 
menetapkan 
permasalahan yang 
dihadapi dan mencari 
solusinya 

sistem informasi akuntansi 
persediaan bahan 
baku yang diterapkan di 
UD. Utama Jati Yogyakarta 
masih bersifat manual dan 
sederhana Terdapat 
beberapa fungsi yang terkait 
dalam sistem informasi 
akuntansi 
persediaan bahan baku yang 
diterapkan di UD. Utama 
Jati Yogyakarta yaitu 
pemilik, administrasi, 
gudang dan teknisi dan 
transportasi. 

5. Kasidah Yani 
Putri (2019) 
 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Persediaan Pada 
Pt. Buana 
Pilarjaya 
Mandiri Medan 

Penelitian yang 
dilaksanakan adalah 
berbentuk deskritif, 
menurut  
sugiono (2009:59) 
“penelitian deskritif 
adalah penelitian yang 
dilakukan  
untuk mengetahui nilai 
variabel mandiri, baik 
satu atau lebih 
(Independen)  
tampa membuat 
perbandigan atau 
menghitung dengan 
yang lain. 

Prosedur pengadaan 
persediaan pada PT. Buana 
Pilarjaya Mandiri terdiri 
dari dua proses yaitu proses 
pemesanan barang dan 
proses  
penerimaan barang. Pada 
proses pemesanan barang 
dagang bagian gudang 
bertugas untuk memeriksa 
persediaan apa yang telah 
mencapai titik pemesanan 
kembali dan melaporkannya 
ke bagian pembelian. 
Bagian  
pembelian tersebut akan 
melakukan pemesanan 
kepada supplier yang telah 
ditunjuk oleh perusahaan. 
Kemudian supplier akan 
mengirimkan barang 
bersama surat – surat 
pendukung pengiriman 
barang. Barang yang datang  
diterima oleh bagian gudang 
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dan akan diverifikasi 
dengan dokumen yang 
berkaitan. Selanjutanya 
bagian akuntansi akan 
mengarsip seluruh dokumen 
yang berhubungan dengan 
pengadaan persediaan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilakukan di CV. SINAR JAYA TEGAL yang 

beralamat pada Jl. Kapten Sudibyo No. 154 Kel. Randugunting Kec. Tegal 

Selatan Kota Tegal, 52133. 

3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan selama kurang lebih 4 bulan, terhitung sejak 

bulan April 2021 sampai dengan bulan Juli 2021. 

3.3 Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian yaitu (Sugiono, 2016)[21]: 

1. Data Kualitatif 

Data kualititatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara 

triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian 

kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. Data kualitatif 

dalam penelitian ini yaitu observasi (observaction) langsung pada 

lapangan mengenai manajemen persediaan barang, wawancara mendalam 

(in depth interview) pada team stock dan sektor gudang, dan dokumentasi 

pada CV Sinar Jaya Tegal. 
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2. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif adalah data  infromasi yang berbentuk angka atau 

bilangan. Berdasarkan angka tersebut, perhitungan secara kuantitatif 

dapat dilakukan untuk menghasilkan suatu kesimpulan yang berlaku 

umum di dalam suatu parameter. Dalam penelitian ini data kuantitatif 

yang digunakan meliputi data stok, data penjualan dan data pembelian. 

3.4 Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut(Sugiono, 

2016)[21] : 

1. Data Primer  

Adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Melalui wawancara serta melakukan observasi langsung 

permasalahan yang dihadapi. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

dari objek yang teliti. Data sekunder dalam penelitian ini yaitu data stok, 

data penjualan dan pembelian. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara (Sugiyono,2012)[22]  : 

1. Wawancara, yaitu metode umum yang dipakai untuk melakukan 

penelitian. Wawancara terhadap narasumber dari objek penelitian. Dalam 

hal ini Ibu Sella selaku manajer HRD CV. Sinar Jaya Tegal. 
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2. Survey atau Observasi, yaitu dengan mengadakan tinjauan langsung ke 

perusahaan yang menjadi objek penelitian mengenai Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Barang dan mengamati semua fenomena yang 

terjadi serta mendeskripsikannya. 

3. Metode Dokumentasi, yaitu mendokumentasikan segala data yang 

dimiliki perusahaan, yang nantinya berguna untuk mempermudah sistem 

informasi dari perusahaan. 

4. Tinjauan kepustakaan (Library Research), yaitu penelitian yang 

dilakukan dengan mengumpulkan, membaca, dan mempelajari literatur 

dan buku-buku serta referensi yang relevan dengan permasalahan yang 

dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam upaya penyusunan 

tinjauan pustaka yang berguna bagi perusahaan. 

3.6 Metode Analis Data 

Menurut Sugiyono (2012:89)[22] analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun data secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi, dengan cara 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit – unit, 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 

akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 

sendiri maupun orang lain. Miles and Huberman mengemukakan terdapat 3 

langkah analisis data, yaitu Reduksi data, Display Data, dan Verifikasi Data. 
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1. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Sehingga data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan. 

2. Display Data 

Setelah data di reduksi, maka selanjutnya dalam analisis data ini adalah 

display data atau penyajian data. yang paling sering digunakan untuk 

menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 

bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, merencakan kerja 

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Verifikasi Data 

Langkah kerja dalam analisis data kualitatif adalah penarikan kesimpulan 

dan verifikasi. Kesimpulan mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin saja tidak,karena masalah 

dan rumusan masalah bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti berada di lapangan. Apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 

tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 

yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Metode Pencatatan dan Penilaian Persediaan yang Diterapkan 

pada CV. Sinar Jaya Tegal 

Metode pencatatan persediaan yang digunakan oleh CV. Sinar 

Jaya Tegal adalah sistem pencatatan persediaan perpetual dimana 

setiap pembelian dan penjualan barang akan di input langsung ke 

dalam sistem. Sistem persediaan perpetual menghasilkan 

pengendalian yang efektif atas persediaan barang dagang dimana 

informasi persediaan jenis dan jumlah barang selalu tersedia dan ter 

up-date. Sistem perpetual memberikan tingkat kontrol yang baik 

karena informasi mengenai persediaan menunjukkan keadaan 

persediaan pada saat itu. Hal ini juga daat memudahkan perusahaan 

untuk menaikkan angka penjualan yang nantinya akan berdampak 

pada kelangsungan usaha CV. Sinar Jaya Tegal. Sedangkan metode 

penilaian persediaan yang dipakai oleh CV. Sinar Jaya yaitu 

menggunakan metode FIFO (First In First Out), dimana barang yang 

pertama masuk akan dikeluarkan terlebih dahulu. 
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4.1.2 Prosedur Sistem Informasi Akuntansi pada CV. Sinar Jaya Tegal  

Prosedur sistem informasi akuntansi persediaan yang 

dijalankan oleh CV. Sinar Jaya adalah sebagai berikut : 

a) Prosedur Pembelian Persediaan Barang 

Dalam melakukan pembelian barang dagang, ada dua 

bagian yang terlibat yaitu bagian pembelian sebagai orang yang 

bertanggung jawab atas pembelian secara langsung kepada 

supplier dan checker bongkaran yang bertanggung jawab dalam 

pengecekan barang yang datang. Berikut ini adalah prosedur 

pembelian barang pada CV. Sinar Jaya : 

1. Bagian Pembelian memesan produk via telepon kepada 

supplier lalu mengirim purchase order atau sales datang 

langsung ke perusahaan untuk mengambil purchase order. 

2. Setelah mendapatkan nota pembelian, barang yang datang 

akan di cek kembali oleh checker bongkaran dan kemudian 

checker bongkaran akan melaporkan rekapan jumlah barang 

yang dikirim kepada Bagian Pembelian untuk di disesuaikan 

dengan nota pembelian dari supplier. 

3. Setelah barang di cek dan dicocokkan oleh checker 

bongkaran, bagian pembelian akan menginput kedalam 

sistem komputer. 
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Berikut diagram alirnya :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b) Prosedur Penerimaan Barang 

Berikut prosedur penerimaan barang di CV. Sinar Jaya : 

1. Barang datang akan diterima oleh bagian bongkaran. 

Kemudian checker bongkaran akan mengecek barang datang 

dengan nota pembelian apakah barang sesuai dengan barang 

yang dipesan. 

2. Jika sudah sesuai, nota pembelian akan diserahkan pada 

bagian pembelian untuk di input kedalam sistem agar dapat 

mengupdate data barang terkini. 

3. Apabila ada kerusakan barang saat pembongkaran, chceker 

akan melaporkan pada bagian pembelian yang nantinya akan 

Gambar  4.1 Flowchart Sistem Pembelian 

Gambar di olah oleh peneliti tahun 2021 
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ditembuskan pada atasan dan akan diajukan pengembalian 

barang pada supplier. 

Berikut adalah diagram alirnya : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c) Prosedur Penjualan pada CV. Sinar Jaya Tegal 

Penjualan barang dagang di CV. Sinar Jaya melayani 

pengiriman maupun penjualan tunai. Berikut prosedur penjualan 

barang di CV. Sinar Jaya Tegal : 

1. Konsumen memesan produk via telepon lalu mengirim 

purchase order melalui media elektronik atau konsumen 

datang langsung ke perusahaan untuk memesan produk yang 

diinginkan. 

Gambar 4.2  Flowchart Sistem Penerimaan barang 

Gambar di olah oleh peneliti tahun 2021 
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2. Selanjutnya bagian penjualan memproses pesanan konsumen 

dengan mengetik pesanan di sistem dengan pedoman 

persediaan barang yang tertera di Stok Sistem. 

3. Bagian penjualan akan mengeluarkan Surat Global Muatan 

yang berisi barang-barang sesuai pesanan konsumen untuk di 

bagikan kepada sektor gudang agar diambilkan barang sesuai 

pesanan. 

4. Bagian penjualan juga mengeluarkan Surat Muat untuk 

Checker Muatan yang berfungsi untuk mengecek ulang 

apakah barang yang dipesan konsumen sesuai dengan barang 

yang disediakan sektor gudang. Jika barang tidak ada di 

sektor gudang Checker Muatan akan mengambil barang di 

Toko dan mendapatkan lembar pindah gudang yang akan 

diproses oleh Bagian Pindah Gudang. 

5. Setelah barang dimuat dan dicek oleh Checker Muatan, 

Bagian penjualan bertugas untuk mengedit surat muat sesuai 

barang yang ada dan mengeluarkan nota untuk konsumen. 
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Berikut bagan alirnya: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar  4.3  Flowchart Sistem Penjualan 

Gambar di olah oleh peneliti tahun 2021 
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d) Prosedur Pindah Gudang pada CV. Sinar Jaya Tegal 

Pindah gudang merupakan salah satu hal yang sering 

terjadi jika barang yang diinginkan konsumen tidak tersedia di 

gudang. Prosedur pindah gudang pada CV. Sinar Jaya adalah 

sebagai berikut : 

1. Sektor toko menerima surat global muat, kemudian bertugas 

untuk menyiapkan barang yang dibutuhkan. 

2. Bagian Pindah Gudang bertugas mencatat kembali barang 

yang akan di Pindah gudang dan di input kedalam sistem 

pindah gudang. 

3. Setelah disiapkan barang akan diambil oleh Team muat dan 

akan menerima lembar pindah gudang. Lembar Pindah 

Gudang di cek kembali oleh checker muatan dan akan 

dikumpulkan pada bagian cek sistem. 

Berikut diagram alirnya : 

  Mulai 

Menyiapkan 
barang sesuai 

surat global 

Catatan Pindah 
gudang 

Cek Barang dan 
disesuaikan  

 

Input ke Sistem 

Selesai 

Gambar  4.4 Flowchart Sistem Pindah Gudang 

Gambar di olah oleh peneliti tahun 2021 
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4.1.3 Dokumen – dokumen yang terkait dengan sistem informasi 

akuntansi persediaan  

Dokumen – dokumen yang terkait dengan sistem informasi 

akuntansi persediaan pada CV. Sinar Jaya sebagai berikut : 

a) Nota pembelian, adalah nota yang digunakan dalam mencatat 

pembelian barang yang dilakukan oleh CV. Sinar Jaya. Dokumen 

ini diperoleh dari Supplier yang dijadikan juga sebagai bukti 

dalam penerimaan barang. 

b) Nota penjualan, adalah nota yang digunakan untuk mencatat 

transaksi penjualan yang terjadi pada CV. Sinar Jaya. Dokumen 

ini juga yang dijadikan sebagai bukti barang keluar. 

c) Surat Global Muat, Surat ini dikeluarkan bagian penjualan untuk 

sektor gudang agar sektor gudang menyiapkan barang untuk 

dikirim ke pelanggan sesuai dengan pesanan. 

d) Surat Muat, surat muat ini digunakan pada saat pengecekan 

kembali yang dilakukan oleh Checker muatan pada barang yang 

sudah disediakan sektor gudang untuk pengiriman. 

e) Lembar Pindah Gudang, adalah lembar yang diperoleh pada saat 

melakukan pindah gudang. Lembar ini juga dijadikan sebagai 

bukti perpindahan antar gudang. 

f) Kartu Perhitungan Stok, adalah Kartu yang dibuat oleh bagian 

stok saat akan menghitung suatu barang dan melaporkannya. 
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4.1.4 Bagian atau Fungsi yang terlibat dalam Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan 

Bagian atau Fungsi yang terlibat dalam Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan Pada CV. Sinar Jaya yaitu 

a) Fungsi Pembelian dan Penerimaan barang yang dilakukan oleh 

Bagian Pembelian dan Bagian Bongkaran. 

b) Fungsi Penjualan yang dilakukan oleh Bagian Penjualan dan 

Marketing. 

c) Bagian Stok, tugas bagian Stok dalam sistem informasi akuntansi 

adalah membalance-kan stok barang yang keliru atau berbeda dari 

fisik dengan sistem serta membuat laporan terkait persediaan 

barang. 

d) Bagian Pindah Gudang, bagian ini bertugas daam penginputan 

barang yang akan di pindah gudang pada sistem. 

e) Sektor gudang, dalam hal ini sektor gudang bertugas 

mengamankan barang dan menyediakan barang apa saja yang 

dibutuhkan pada saat penjualan. 

4.1.5 Catatan yang terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Persediaan pada CV.Sinar Jaya Tegal 

Catatan yang terkait dalam sistem informasi akuntansi persediaan 

pada CV.Sinar Jaya Tegal, yaitu : 

1. Kartu Barang, yaitu identitas barang yang disimpan untuk 

pencarian barang 
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2. Kartu Gudang, untuk mencatat persediaan dan mutasi barang. 

3. Kartu Persediaan, untuk mencatat kuantitas dan harga pokok 

barang. 

4. Kartu Hutang dan kartu piutang, untuk membantu pencatatan 

terkait hutang dan piutang perusahaan. 

5. Jurnal Umum, untuk mencatat jurnal harga pokok penjualan. 

4.1.6 Pengendalian Intern yang Diterapkan Pada CV.Sinar Jaya Tegal 

Pengendalian intern persediaan merupakan fungsi manajerial 

yang sangat penting bagi perusahaan, karena untuk mengetahui siapa 

saja yang memiliki akses dan pencatatan persediaan yang ada. Sistem 

yang digunakan dalam pengendalian intern di CV. Sinar Jaya 

berdasarkan unsur-unsur adalah sebagai berikut : 

1. Struktur Organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas 

Dalam struktur organisasi ada bagian yang memiliki akses dalam 

sistem persediaan. Menentukan orang untuk melakukan sesuai 

prosedur yang harus dilakukan dapat memudahkan perusahaan 

dalam mempertanggung jawabkan keluar masuk barang. Jika 

tidak tentu akan mengganggu kegiatan operasional serta tidak 

terjamin keamanan dan keakuratan persediaan barang serta 

pencatatannya. 
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2. Sistem otorisasi dan pencatatan persediaan 

Pembelian atau penjualan barang dagang di input ke dalam sistem 

komputer oleh bagian-nya masing-masing. Pengelolaan data yang 

sudah terkomputerisasi memudahkan kita dalam mengakses kartu 

persediaan barang tidak hanya mengandalkan laporan stok dari 

bagian stok tetapi dapat dilihat langsung oleh yang 

berkepentingan. 

3. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi setiap 

unit organisasi 

Perhitungan fisik persediaan barang dagang dilakukan oleh 

bagian stok secara tidak menentu. Karena keterbatasan sumber 

daya dan terlalu banyaknya jenis serta jumlah barang 

mengakibatkan perhitungan fisik barang tidak dapat dilakukan 

secara sekaligus,perhitungan fisik barang tetap dilakukan bagian 

stok secara berkala. Hal ini menunjukkan bahwa CV.Sinar Jaya 

sudah memenuhi praktik yang sehat dalam pengendalian internal. 

4.2 Pembahasan 

Data perbandingan antara standar operasional perusahaan (SOP) CV.Sinar 

Jaya Tegal dengan praktik sistem informasi akuntansi persediaan pada 

CV.Sinar Jaya Tegal. 

1. Perbandingan Teori dengan Dokumen yang terkait dalam Sistem 

Informasi Akuntansi Persediaan menurut Standar Operasional 
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Perusahaan pada CV.Sinar Jaya Tegal dengan hasil praktek yang terjadi 

di lapangan. 

Standar Operasional 

Perusahaan 
Olah Data Praktek Kesimpulan 

Nota Pembelian (yang 

diisi dengan data 

barang pembelian dari 

Supplier) 

CV. Sinar jaya memiliki nota 

pembelian saat barang datang. 

Dan menginput pada sistem 

lalu mengarsipkan nota 

pembelian.  

Sesuai 

Nota Penjualan (Nota 

yang berisi jenis dan 

jumlah barang yang 

dipesan sebagai bukti 

barang keluar)  

CV. Sinar jaya memiliki nota 

penjualan saat barang keluar 

untuk bukti kepada pelanggan, 

arsip perusahaan dan sebagai 

bukti penagihan. 

Sesuai 

Surat Global Muat 

(Surat yang berisi 

kumpulan barang 

yang perlu disediakan 

sektor gudang) 

Adanya surat global muat 

memudahkan sektor gudang 

dalam pengambilan barang 

secara keseluruhan. 

Sesuai 

 

Surat Muat (surat 

yang digunakan untuk  

pengecekan kembali 

barang yang akan 

dikirim ke konsumen) 

Surat muat bertujuan untuk 

mengecek kembali barang-

barang yang siap dikirim 

kepada konsumen sesuai 

pesanan atau tidak. Dan 

sebagai acuan untuk 

pembuatan nota penjualan. 

Sesuai 

Lembar Pindah 

Gudang 

Lembar ini terkadang tidak 

disiapkan oleh bagian pindah 

gudang yang kemudian hanya 

akan membuat catatan dari 

Belum 

Sesuai 
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lembar kosong untuk mencatat 

barang pindah gudang sebelum 

di input ke sistem. 

Kartu Perhitungan 

Stok Persediaan 

Kartu perhitungan persediaan 

dibuat secara manual oleh 

bagian stok saat akan 

menghitung suatu barang dan 

melaporkannya. 

Sesuai 

Tabel 4.1 Perbandingan teori dengan Dokumen terkait 

Berdasarkan hasil penelitian terkait perbandingan teori dengan dokumen 

dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan menurut SOP di 

CV.Sinar Jaya Tegal dengan yang terjadi di lapangan, dokumen yang 

sesuai berjumlah 5 yaitu Nota Pembelian, Penjualan, Surat Global Muat, 

Surat Muat, dan Kartu Perhitungan Stok Persediaan. Sedangkan 

dokumen yang belum sesuai berjumlah 1 yaitu Lembar pindah gudang 

dikarenakan masih mencatat secara manual. 

2. Perbandingan Teori dengan Bagian/Fungsi terkait dalam Sistem 

Informasi Akuntansi Persediaan menurut Standar Operasional 

Perusahaan pada CV.Sinar Jaya Tegal dengan hasil praktek yang terjadi 

di lapangan. 

Standar Operasional 

Perusahaan 
Olah Data Praktek Kesimpulan 

Bagian Pembelian 

(Bertugas melakukan 

pembelian, memberi 

harga dan 

Fungsi ini ada di CV.Sinar 

Jaya yang bertanggung 

jawab atas segala pembelian 

yang dilakukan kepada 

Sesuai 
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memperkenalkan 

barang baru) 

supplier. 

Bagian Penerima 

barang (melakukan 

pemeriksaan barang 

yang diterima dari 

supplier) 

Fungsi ini ada di CV.Sinar 

Jaya yang bertanggung 

jawab atas pengecekan 

barang datang dengan nota 

pembelian. 

Sesuai 

Bagian Penjualan 

(bertugas menawarkan 

barang kepada 

konsumen dan 

menjualnya) 

Fungsi ini ada di CV.Sinar 

Jaya yang bertanggung 

jawab atas penjualan barang 

dan penginputan melalui 

sistem secara langsung. 

Sesuai 

Bagian Stok 

(Perhitungan fisik 

Persediaan) 

Fungsi ini ada di CV.Sinar 

Jaya yang bertanggung  

jawab atas perhitungan stok 

yang sering kali keliru 

dengan sistem. 

Sesuai 

Bagian Pindah gudang  Bagian ini bertugas untuk 

memastikan dan 

menjembatani perpindahan 

stok gudang 

Sesuai 

Sektor gudang 

(Bertanggung jawab 

atas penyimpanan 

barang persediaan)  

Fungsi ini ada di CV.Sinar 

Jaya Tegal sebagai penyedia 

barang dan yang 

bertanggung jawab atas 

penyimpanan barang 

Sesuai 

Tabel 4.2 Perbandingan teori dengan bagian/fungsi terkait 

Berdasarkan hasil penelitian terkait Perbandingan Teori dengan 

Bagian/Fungsi terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan 

menurut Standar Operasinal Perusahaan pada CV.Sinar Jaya Tegal 
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dengan yang terjadi di lapangan, bagian/ fungsi  pada CV. Sinar Jaya 

Tegal semuanya sesuai dengan Standar Operasional Perusahaan dan 

berjumlah 6 bagian. 

3. Perbandingan Teori dengan catatan terkait dalam Sistem Informasi 

Akuntansi Persediaan menurut SOP pada CV.Sinar Jaya Tegal dengan 

yang terjadi di lapangan. 

Standar Operasional 

Perusahaan 
Olah Data Praktek Kesimpulan 

Kartu Barang 

(identitas barang yang 

disimpan untuk 

pencarian barang) 

Tidak ada kartu barang , 

pencarian barang dapat 

dilakukan pada sistem. 

Sesuai 

Kartu Gudang (untuk 

mencatat persediaan 

dan mutasi di gudang) 

Tidak ada Belum 

Sesuai 

Kartu Persediaan 

(untuk mencatat 

kuantitas dan harga 

pokok barang) 

CV.Sinar Jaya hanya memiliki 

laporan stok barang pada 

sistem yang sudah 

terkomputerisasi. 

Sesuai 

Kartu Hutang (Buku 

Pembantu Hutang) 

CV.Sinar Jaya memiliki kartu 

hutang pelanggan  

Sesuai 

Kartu Piutang (Buku 

Pembantu Piutang) 

CV.Sinar Jaya memiliki kartu 

piutangg pelanggan 

Sesuai 

Jurnal Umum 

(mencatat jurnal harga 

pokok penjualan) 

CV.Sinar Jaya memiliki Jurnal 

umum 

Sesuai 

Tabel 4.3 Perbandingan teori dengan catatan terkait 
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Berdasarkan hasil penelitian terkait perbandingan teori dengan catatan 

terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Persediaan menurut SOP pada 

CV.Sinar Jaya Tegal dengan yang terjadi di lapangan. Catatan yang 

sesuai berjumlah 5 yaitu Kartu Barang, Kartu Persediaan, Kartu Hutang, 

Kartu Piutang, Dan Jurnal Umum. Sedangkan catatan yang belum sesuai 

berjumlah 1 yaitu Kartu Gudang, Kartu Gudang belum sesuai karena 

sektor gudang belum bisa menjalankan mengingat kondisi gudang belum 

semuanya rapi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan di atas, penulis menemukan 

beberapa kesimpulan yaitu CV.Sinar Jaya telah mengubah dari sistem 

manual menggunakan sistem komputerisasi. Dalam pencatatan Sistem 

Informasi Akuntansi Persediaan yang diterapkan saat ini adalah pencatatan 

persediaan perpetual dimana setiap pergerakan barang akan di input 

langsung ke dalam sistem dan menggunakan metode FIFO sebagai penilaian 

persediaan. Pada dokumen yang terkait pada sistem informasi akuntansi 

sudah sesuai dengan standar operasional perusahaan hanya saja Dokumen 

Lembar Pindah Gudang belum sesuai dikarenakan masih menggunakan 

lembar kosong untuk melakukan penulisan pindah gudang. Bagian atau 

fungsi pada CV.Sinar Jaya sudah berjalan sesuai dengan jobdesk dan 

tanggung jawab masing-masing. Kemudian untuk catatan yang terkait juga 

sudah sesuai namun CV. Sinar Jaya belum mempunyai Kartu Gudang . 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas ada beberapa saran yang penulis sampaikan 

yaitu sebagai berikut : 

1. Saran bagi CV.Sinar Jaya 

a. Sebaiknya standar operasional perusahaan terkait Sistem Pindah 

Gudang diperjelas dan disosialisasikan kembali tidak ada yang keliru 

dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab. 
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b. Sebaiknya CV.Sinar Jaya melengkapi dokumen yang belum tersedia 

seperti Kartu Gudang, agar pergerakan barang di sektor gudang 

dapat dipertanggung jawabkan dan mudah saat akan dilakukan stock 

opname secara berkala. 

2. Saran bagi peneliti selanjutnya 

a. Peneliti yang akan melakukan penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mencari dan membaca referensi lain lebih banyak sehingga 

hasil penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat 

memperoleh ilmu yang baru. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan referensi bagi yang 

ingin mengembangkan penelitian dalam bidang sistem informasi 

akuntansi khususnya Sistem Informasi Akuntansi Persediaan. 
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